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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Status gizi kurang di Indonesia masih merupakan masalah gizi utama yang

belum tertanggulangi secara tuntas. Data Susenas 1999 menemukan 24,2% wanita usia subur menderita

kurang energi kronis yang memberikan indikasi bahwa pada remaja putri masih terdapat gizi kurang

khususnya kurang energi protein. Masalah kekurangan energi protein pada remaja khususnya remaja putri

belum banyak mendapat perhatian. Dilain pihak remaja putri diharapkan dapat melahirkan generasi penerus

yang sehat dan berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang status gizi remaja

putri dan faktor-faktor yang berhubungan. Penelitian dilakukan pada Sekolah Menengah Umum Negeri dan

Madrasah Aliyah Negeri di Kota Padang Propinsi Sumatera Barat. Disain penelitian ini adalah potong

lintang (cross sectional), yang dilakukan pada bulan Februari - Maret 2002. Pengambilan sampel dilakukan

secara systematic random sampling terhadap siswi dengan jumlah sampel 293 orang, yang sekaligus

dijadikan sebagai responden. Pengumpulan data status gizi dengan cara pengukuran berat dan tinggi badan

dan pengukuran variabel bebas seperti persepsi terhadap ukuran tubuh, aktifitas fisik, kebiasaan makan,

pengetahuan gizi, riwayat penyakit dan penghasilan keluarga dengan wawancara terstruktur sedangkan

konsumsi zat gizi (energi, protein, lemak dan karbohidrat) dengan "recall 24 jam". Status gizi ditentukan

dengan Indeks Massa Tubuh dari hasil pengukuran berat dan tinggi badan. Analisis bivariat dilakukan

dengan uji Kai-Kuadrat dan analisis multivariat dengan Regresi Logistik Ganda. Hasil penelitian ini

mendapatkan proporsi responden yang mempunyai status gizi kurang sebesar 30.7% dengan penyebaran

23.9% dengan status kekurangan gizi tingkat ringan (IMT 17.0 -18.5) dan 6.8% kekurangan gizi tingkat

berat (IMT 17.0). Sebagian besar responden mempunyai tingkat konsumsi zat gizi kurang (74.7% tingkat

konsumsi energi kurang, 56.0% tingkat konsumsi protein kurang, 68.6% tingkat konsumsi lemak kurang dan

58.4% tingkat konsumsi karbohidrat kurang), sebanyak 49.5% responden mempunyai persepsi terhadap

ukuran tubuh kurang, 51.2% mempunyai aktifitas fisik tinggi, 47.1% mempunyai kebiasan makan kurang,

41.3% mempunyai pengetahuan gizi kurang, 30.0% mempunyai riwayat penyakit dan 66.3% mempunyai

penghasilan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang bermakna tingkat konsumsi energi,

persepsi terhadap ukuran tubuh dan aktifitas fisik dengan status gizi responden (p&lt;0.05). Persepsi

terhadap ukuran tubuh dan tingkat konsumsi energi merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan

status gizi responden. Dari hasil penelitian tersebut disarankan agar lebih dipererat kerjasama antara Dinas

Pendidikan Nasional dan Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera Barat, dalam hal penyebarluasan informasi

gizi dan kesehatan kepada anak didik melalui kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah serta melakukan

monitoring status gizi anak didik secara berkala. Disamping itu juga disarankan untuk memasukkan mata

ajaran tentang gizi dan kesehatan dasar secara khusus sebagai muatan lokal. Penelitian tentang masalah gizi

remaja perlu diperbanyak agar didapatkan informasi yang lebih banyak pula tentang masalah gizi remaja

yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan program gizi pada

remaja.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Factors that Related to the Girl Adolescences
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Nutritional Status at a State Senior High School and State Islamic High School in Padang-West Sumatra

Province in 2002Malnutrition in Indonesia still become a main problem in nutrient that haven't covered yet

The National Social Economic Survey (1999) found that 24.2 % woman in a fertile age suffer from

chronically energy malnutrition. This condition gives indication that adolescences have an undernourished

especially protein energy malnutrition. Energy protein malnutrition problem in adolescences especially

woman haven't get a lot of attention. In other side, they are expected to birth a quality and healthy

generation. The objective of this research was to obtain illustration about adolescences nutritional status and

factors that related to it. This research was conducted in state senior high school and state Islamic senior

high school in Padang-West Sumatra Province. The research design was cross sectional that done in

February-March 2002. The sample taking done by using a systematic random sampling to girl students and

the entire sample were 293 persons that then become a respondent. Dependent variables of data collecting

such as body size perception, physical activity, eating habit, nutrient knowledge, disease background, and

family income collected by using a structural questionnaire while nutritional consumption (energy, protein,

fat and carbohydrate) using a 24 hours recall. And the nutritional status determined by using calculation

Body Mass Index (BMI) was taken from height and weight of each respondent. Bivariat analysis used a Chi-

Square Test, and the multivariat analysis use a Multiple Logistic Regression. The Result of the research

showed that 30.7 % respondent were malnutrition with spread of 23.9% respondent were mild malnutrition

(BMI 17.0-18.5) and 6.8% were severe malnutrition (BMI &lt; 17.0) almost all respondent get an low

nutritional level consumption (74.7% low energy consumption, 56.0% low protein consumption, 68.6% low

fat consumption and 58.4% low carbohydrate consumption), 9.5% respondent have a low body size

perception, 51.2% had high physical activity, 47.1% had low eating habit, 41.3% had low nutritional

knowledge, 30.0% had a disease background and 66.3% have a high income. The result showed that there is

a significant relation between energy consumption, body size perception, and physical activity with a

respondent nutrient status (p&lt;0.05). Body size perception and energy consumption is the dominant factor

that related to the respondent nutritional status. According to the result, it suggested that the National

Education Department and Health Department of West Sumatra Province should make a strong partnership

in the way to spread out nutrient and health information to students through School Health Attempt and

make a monitoring of students nutrient status periodically. Beside that, it also suggests to put a basic nutrient

and health as a subject matter in school. We need a lot of research concern in adolescences problems in

order to get more information about adolescences nutrient problems that can be considered in making a

nutrient program for adolescences.</div>


